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Abstrak:  Minyak jelantah adalah salah satu yang tidak dibutuhkan lagi saat selesai memasak namun 

minyak jelantah masih bisa digunakan dan dimanfaatkan sebagai bahada dasar pembuatakan sabun dan 

apabila dibuang secara langsung dapat berpotensi mencemari lingkungan. Tujuan dari Pengabdian 

kepada masyarakat yaitu memberikan informasi yang bermanfaat dan pengalaman praktik kepada 

anggota PKK Kelurahan Loto dalam memanfaatkan minyak jelantah dan cengkeh sebagai bahan 

aromatik untuk pembuatan sabun non-kosmetik. Kegiatan dilaksanakan pada 20 Oktober 2025 di 

Kelurahan Loto, Kecamatan Ternate Barat, Kota Ternate, dengan melibatkan 25 ibu rumah tangga 

anggota PKK. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipasi manyarakat melalui 

wawancara awal, sosialisasi,tutorial,praktik langsung, diskusi, dan evaluasi. Peserta diberikan 

penjelasan mengenai pemanfaatan minyak jelantah, prinsip pembuatan sabun, serta tahapan pengolahan 

minyak jelantah menjadi sabun aromatik menggunakan metode cold process. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sebelumnya belum memiliki pengalaman membuat sabun, 

tetapi menunjukkan ketertarikan mengikuti kegiatan dan memperoleh pengalaman praktik dalam 

menyiapkan bahan, mengolah minyak jelantah, mencampurkan bahan, menambahkan cengkeh sebagai 

bahan aromatik lokal, dan mencetak sabun. Praktik bersama menghasilkan 20 buah sabun aromatik 

yang kemudian dibawa pulang oleh peserta. Dokumentasi kegiatan juga menghasilkan video yang telah 

memperoleh pencatatan Hak Cipta. Kegiatan ini memberikan pengalaman praktis dan meningkatkan 

kesadaran peserta mengenai alternatif pemanfaatan minyak jelantah sebagai limbah rumah tangga. 

Namun, pengetahuan ini tidak di nilai secara kuantatif tetapi di nilai secara deskriptif saja karena tidak 

dilakukan pretest, posttest, maupun angket evaluasi setelah kegiatan. 

 

Kata Kunci: Daur Ulang; Kewirausahaan; Minyak Jelantah; Pemberdayaan Masyarakat; PKK; Sabun 

Aromatik 

 

Pendahuluan 
Kebersihan rumah harus selalu diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari, dari berbagai alat pembersih 

dapur ada satu bahan pembersih yagn selalu di gunakan sehari hari yaitu penggunaan sabun untuk 

menjaga kebersihan berbagai peralatan dan kebutuhan rumah tangga. Di sisi lain, aktivitas memasak 

menghasilkan minyak bekas sisa gorengan dan sebagainya apabila tidak digunakan lagi maka minyak 

tersebut dibuang dengan sembarangan dan menjadi limbah yang berpotensi mencemari lingkungan. 

Pemanfaatan bahan yang tersedia di lingkungan, seperti minyak jelantah, dapat menjadi alternatif untuk 

menghasilkan produk yang bermanfaat sekaligus mengurangi limbah rumah tangga (Anwar, Basri, and 

Samad Hi.Husen 2022);(Rachmy et al. 2021). Ternyata Minyak jelantah bisa menjadi bahan dasar 

oembuatan sabun aromatik melalui proses saponifikasi dimana sabun yang terbentuk dari pengolahan 

limbah minyak jelantah bisa berpotensi memberikan nilai ekonomi bagi masyarakat (Orjuela and Clark 

2020); (Rachmy et al. 2021). 

Permasalahan pemanfaatan minyak jelantah masih dibuang sembarangan di sekitar perumahan 

penduduk dan itu sangat mengganggu kehidupan sehari hari masyarakat sekitar.  Dan kegiatan 
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pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Loto. Berdasarkan pendataan awal terhadap 25 responden, 

sebagian masyarakat telah memiliki kegiatan usaha seperti berdagang, membuat kue, berkebun, dan 

usaha rumahan, sementara sebagian lainnya belum memiliki usaha. Hasil pendataan awal masyarakat 

sekitar memberikan informasi yang sama bahwa mereka belum pernah mengikitu kegiatan pengolan 

minyak jelantah yang bisa di jadikan sabun aromatik, dan mereka menunjukkan ketertarikan dan 

kesediaan untuk mengikuti pelatihan pembuatan sabun aromatik ramah lingkungan. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kebutuhan terhadap kegiatan yang memberikan pengalaman dan mengasah 

pengetahuan pengolahan limbah rumah tungga yangseharusnya bisa dibuat sendiri di rumah dan bernilai 

ekonomis ketimbangn mereka harus selalu membeli sabun cuci di toko terdekat (Anwar, Basri, and 

Samad Hi.Husen 2022); (Rachmy et al. 2021). 

Pengolahan minyak jelantah sebagai bahan dasar pembuatan sabun telah diterapkan pada berbagai 

kegiatan pemberdayaan masyarakat. Pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun dapat 

menjadi alternatif dalam mengurangi pembuangan limbah minyak rumah tangga sekaligus 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan. sarana untuk memberikan 

pengetahuan dan pengalaman praktik kepada masyarakat dalam memanfaatkan limbah rumah tangga 

menjadi produk yang berdaya guna dan memiliki nilai ekonomi. (Anwar, Basri, and Samad Hi.Husen 

2022); (Ginting et al. 2020);(Rachmy et al. 2021). Kegiatan tersebut juga sejalan dengan penerapan 

konsep green chemistry melalui upaya pemanfaatan kembali limbah menjadi produk yang berguna bagi 

masyarakat (Nais et al. 2026). Berbagai kegiatan terdahulu tersebut menunjukkan bahwa minyak 

jelantah memiliki potensi untuk dimanfaatkan melalui kegiatan pemberdayaan berbasis praktik. 

Meskipun pemanfaatan minyak jelantah menjadi sabun telah banyak dilakukan, kegiatan di Kelurahan 

Loto mengembangkan pendekatan dengan memadukan minyak jelantah dan potensi lokal cengkeh 

sebagai bahan aromatik dalam pembuatan sabun non-kosmetik. Kegiatan ini dilaksanakan melalui 

sosialisasi dan praktik langsung yang melibatkan ibu-ibu PKK yang sebagian besar belum memiliki 

pengalaman membuat sabun. Kebaruan kegiatan terletak pada pemanfaatan cengkeh sebagai potensi 

lokal dalam pengembangan sabun aromatik berbahan minyak jelantah, sekaligus memberikan 

pengalaman praktik kepada masyarakat untuk mengubah limbah rumah tangga menjadi produk yang 

dapat digunakan untuk kebutuhan non-kosmetik. Pendekatan tersebut diharapkan dapat menjadi 

alternatif kegiatan pemberdayaan yang menghubungkan pengelolaan limbah rumah tangga dengan 

pemanfaatan potensi lokal. 

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

untuk memberikan pemahaman dan pengalaman praktik kepada peserta dalam memanfaatkan kembali 

minyak jelantah dan cengkeh dijadikan sabun aromatik non-kosmetik untuk mencuci kain lap dapur. 

Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat berupa bertambahnya pengalaman praktik peserta dalam 

mengolah minyak jelantah, meningkatnya kesadaran terhadap pemanfaatan limbah rumah tangga, serta 

tumbuhnya minat untuk mengembangkan keterampilan tersebut sebagai salah satu alternatif 

pemanfaatan sumber daya lokal yang bernilai guna dan berpotensi ekonomi (Rachmy et al. 2021). 

Realisasi Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 20 Oktober 2025 di Kelurahan Loto, 

Kecamatan Ternate Barat, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara, dengan melibatkan 25 ibu rumah 

tangga yang merupakan anggota PKK Kelurahan Loto. Kegiatan dilaksanakan selama satu hari, yakni 

pada pukul 08.00–17.00 WIT. Tim pengabdian terdiri atas Dr. Dharmawaty M. Taher, M.Si., Dr. Ilham 

Majid, M.Si., Rasmita Sabtu, S.Pd., M.Pd., dan Dr. Ir. Syamsul Bahri, M.Si. Pelaksanaan kegiatan 

menggunakan pendekatan partisipasi masyarakat melalui wawancara awal, sosialisasi, tutorial, praktik 

langsung, diskusi, dan evaluasi. Pendekatan edukasi yang disertai praktik langsung dapat mendorong 
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masyarakat untuk memperoleh keterampilan dalam mengolah minyak jelantah menjadi produk baru 

yang memiliki nilai guna (Evelyn, Edy Saputra , Komalasari 2018); (Martha and , Ika Rachutami 2022) 

Kegiatan diawali dengan wawancara awal kepada peserta untuk memperoleh gambaran mengenai 

pengalaman dan pengetahuan peserta dalam pemanfaatan minyak jelantah serta pembuatan sabun. 

Berdasarkan pendataan awal, sebagian besar peserta belum pernah membuat sabun sendiri, tetapi 

menunjukkan ketertarikan untuk mengikuti kegiatan pelatihan. Hasil pendataan tersebut menjadi dasar 

pelaksanaan kegiatan dengan menekankan penyampaian materi secara sederhana dan praktik langsung 

agar peserta dapat mengikuti setiap tahapan pengolahan bahan menjadi sabun. 

Tahap selanjutnya dilakukan persiapan alat dan bahan. Minyak jelantah sebanyak 1 liter digunakan 

sebagai bahan utama. Minyak terlebih dahulu dimurnikan melalui perendaman dengan arang aktif untuk 

membantu mengurangi kotoran dan bau, kemudian disaring hingga diperoleh minyak yang lebih bersih 

sebelum digunakan pada tahapan saponifikasi. Sementara itu, pemurnian minyak jelantah dilakukan 

dengan menggunakan arang aktif. merupakan salah satu tahapan pengolahan yang dapat dilakukan 

sebelum minyak dimanfaatkan kembali sebagai bahan pembuatan sabun (Orjuela and Clark 2020); 

(Rachmy et al. 2021) 

 

Gambar 1. Penyuluhan kepada masyarakat Kelurahan Loto 

Selanjutnya, peserta diberikan penyuluhan mengenai pemanfaatan minyak jelantah, prinsip dasar 

pembuatan sabun, bahan dan alat yang digunakan, serta potensi pengembangannya sebagai produk 

rumah tangga non-kosmetik. Materi disampaikan secara interaktif dan dilanjutkan dengan diskusi. 

Penyampaian materi yang diikuti dengan demonstrasi dan praktik langsung telah digunakan dalam 

berbagai kegiatan pelatihan pengolahan limbah minyak jelantah sebagai bahan dasar sabun sebagai 

upaya membekali peserta dengan pengetahuan dan pengalaman praktik kepada masyarakat (Evelyn, 

Edy Saputra , Komalasari 2018); (Martha and , Ika Rachutami 2022) 

 

Gambar 2. Persiapan alat dan bahan pembuatan sabun aromatik 

Setelah penyuluhan, tim pengabdian memberikan tutorial dan demonstrasi tahapan pembuatan sabun 

aromatik menggunakan metode cold process. Demonstrasi meliputi penimbangan bahan, persiapan 

larutan NaOH, pencampuran minyak jelantah dengan larutan NaOH, pengadukan hingga mencapai 
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kondisi trace, penambahan pewangi dan pewarna, serta proses pencetakan. Cengkeh digunakan sebagai 

bahan aromatik lokal dalam pengembangan sabun non-kosmetik. Penggunaan limbah minyak jelantah 

sebagai bahan dasar sabun telah diterapkan dalam berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan 

variasi produk, seperti sabun batang, sabun cair, sabun herbal, dan sabun cuci (Ginting et al. 2020); 

(Evelyn, Edy Saputra , Komalasari 2018); (Martha and , Ika Rachutami 2022); (Nais et al. 

2026);(Rachmy et al. 2021) 

 

Gambar 3. Demonstrasi proses pembuatan sabun aromatik 

Selanjutnya, peserta mempraktikkan tahapan yang telah ditutorialkan pembuatan sabun aromatik ecara 

langsung didampingi oleh tim pengabdian. Formulasi yang digunakan terdiri atas 450 mL (±450 gram) 

minyak jelantah, 250 mL air mineral, 122 gram NaOH, serta pewangi dan pewarna sesuai kebutuhan. 

Alat yang digunakan meliputi timbangan, wadah, pengaduk, cetakan sabun, dan sarung tangan karet. 

Larutan NaOH dan air dipersiapkan secara hati-hati oleh tim pelaksana sebelum dicampurkan dengan 

minyak jelantah. Campuran kemudian diaduk hingga mengental dan mencapai kondisi trace. Setelah 

itu, pewangi dan pewarna ditambahkan, kemudian adonan dituangkan ke dalam cetakan. Tahapan 

tersebut mengikuti prinsip dasar pembuatan sabun melalui proses saponifikasi sebagaimana diterapkan 

dalam kegiatan pemanfaatan minyak jelantah menjadi sabun (Rachmy et al. 2021). 

 

Gambar 4. Praktik pembuatan sabun aromatik oleh peserta 

Sabun yang telah dicetak selanjutnya didiamkan untuk proses pengerasan dan pematangan (curing) 

selama kurang lebih tiga minggu. Setelah sabun mengeras dan proses saponifikasi berlangsung, sabun 

dikeluarkan dari cetakan dan dipotong sesuai ukuran. Tahapan pematangan diperlukan agar sabun hasil 

proses cold process memiliki waktu yang cukup untuk menyelesaikan proses saponifikasi dan 

mengurangi kadar air sebelum digunakan(Rachmy et al. 2021) . Dari seluruh rangkaian praktik 
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dihasilkan 20 buah sabun aromatik yang ditujukan untuk kebutuhan non-kosmetik, khususnya mencuci 

kain lap dapur. 

 

Gambar 5. Proses pencampuran dan pencetakan sabun aromatik 

Pada tahap akhir, dilakukan diskusi dan evaluasi kegiatan. Diskusi memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk menyampaikan pengalaman selama mengikuti praktik, kendala yang dihadapi, dan 

kemungkinan pemanfaatan keterampilan tersebut dalam kehidupan rumah tangga. Evaluasi dilakukan 

untuk mengetahui respons dan keterlibatan peserta selama mengikuti kegiatan. Pendekatan pelatihan 

melalui edukasi, demonstrasi, dan praktik langsung dapat menjadi sarana pemberdayaan masyarakat 

dalam memberikan pengalaman pengolahan limbah menjadi produk yang bermanfaat (Ginting et al. 

2020); (Martha and , Ika Rachutami 2022);(Nais et al. 2026). 

 

Gambar 6. Produk sabun aromatik hasil kegiatan 

Secara keseluruhan, kegiatan dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan keterlibatan peserta 

dalam setiap tahapan kegiatan, dari penyuluhan hingga praktik dan evaluasi. Kegiatan tidak hanya 

menghasilkan 20 buah sabun aromatik, tetapi juga memberikan pengalaman langsung kepada peserta 

dalam memanfaatkan minyak jelantah dan cengkeh sebagai bahan aromatik lokal. Pemanfaatan kembali 

limbah minyak jelantah menjadi produk sabun sejalan dengan upaya penerapan prinsip green chemistry, 

yaitu mengurangi limbah melalui pemanfaatan kembali bahan yang masih dapat digunakan (Nais et al. 

2026); (Rachmy et al. 2021). 
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Gambar 7. Foto bersama tim pengabdian, peserta, dan produk sabun aromatic 

Hasil 
1. Kondisi Awal Peserta 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melibatkan 25 Ibu PKK Kelurahan Loto. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi awal, peserta memiliki aktivitas ekonomi yang beragam, antara lain 

berdagang, membuat kue, berkebun cengkeh, dan menjalankan usaha rumahan, sementara sebagian 

peserta belum memiliki usaha. Hasil wawancara awal juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

belum memiliki pengalaman membuat sabun sendiri. Minyak jelantah yang berasal dari aktivitas limbah 

rumah tangga tersebut belum dikelola secara optimal sebagai bahan untuk membuat produk sabun. 

Meskipun demikian, peserta menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan pelatihan dan menyatakan 

kesediaan untuk mengikuti praktik pembuatan sabun aromatik. Kondisi awal tersebut menjadi dasar 

pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan memberikan pengalaman praktik dalam Memanfaatkan 

minyak jelantah untuk menghasilkan produk yang bernilai guna. 

2. Keterlibatan dan Pengalaman Praktik Peserta 

Hasil pelaksanaan kegiatan memperlihatkan keaktifan peserta dalam rangkaian penyuluhan, tutorial, 

praktik mandiri pembuatan sabun, diskusi, dan evaluasi. Peserta memperoleh penjelasan mengenai 

pemanfaatan minyak jelantah, bahan dan alat yang digunakan, prinsip dasar pembuatan sabun, serta 

tahapan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun aromatik. Setelah demonstrasi oleh tim pengabdian, 

peserta mengikuti praktik secara langsung dengan pendampingan tim. Melalui kegiatan tersebut, peserta 

memperoleh pengalaman dalam menyiapkan bahan dan alat, melakukan pengolahan awal minyak 

jelantah, mencampurkan bahan, menambahkan bahan aromatik, dan mencetak sabun. Cengkeh yang 

merupakan salah satu potensi lokal masyarakat digunakan sebagai bahan aromatik dalam pembuatan 

sabun non-kosmetik. 

3. Produk yang Dihasilkan 

Praktik bersama peserta menghasilkan 20 buah sabun aromatik berbahan dasar minyak jelantah dengan 

cengkeh sebagai bahan aromatik lokal. Produk yang dihasilkan ditujukan untuk kebutuhan non-

kosmetik, khususnya mencuci kain lap dapur. Produk tersebut menjadi hasil nyata dari kegiatan praktik 

yang dilakukan bersama peserta dan menunjukkan bahwa minyak jelantah yang sebelumnya belum 

dimanfaatkan berpotensi dikembangkan menjadi produk rumah tangga yang bermanfaat bagi 

masyarakat.  
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4. Manfaat dan Potensi Penerapan Setelah Kegiatan 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan awal menunjukkan bahwa kebanyakan peserta belum 

berpengalaman membuat sabun. Dengan adanya kegiatan penyuluhan,tutorial,dan praktik langsung, 

peserta mendapatkan pengalaman baru mengenai tahapan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun 

aromatik. Pelaksanaan kegiatan tersebut menjadi alternatif pemanfaatan minyak jelantah yang 

sebelumnya hanya menjadi limbah rumah tangga. Peserta juga memperoleh pengetahuan mengenai 

bahan, alat, dan tahapan pembuatan sabun yang dapat menjadi bekal untuk mencoba kembali proses 

pembuatan secara mandiri di rumah. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat 

berupa pengalaman praktis dalam pengelolaan minyak jelantah serta membuka peluang bagi peserta 

untuk mengembangkan keterampilan tersebut sebagai kegiatan produktif di lingkungan rumah tangga. 

5. Potensi Keberlanjutan Kegiatan 

Berdasarkan hasil interaksi selama kegiatan, peserta menunjukkan ketertarikan terhadap pemanfaatan 

minyak jelantah menjadi produk sabun aromatik. Kegiatan ini berpotensi dilanjutkan melalui 

pendampingan kepada kelompok PKK, terutama dalam aspek peningkatan keterampilan produksi, 

konsistensi kualitas produk, pengemasan, pemasaran, dan pengelolaan usaha. Namun, karena kegiatan 

ini tidak dilengkapi dengan angket respons, pretest-posttest, atau pemantauan setelah kegiatan, tingkat 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta secara kuantitatif belum dapat diukur. Oleh karena 

itu, hasil kegiatan lebih tepat menunjukkan keterlaksanaan program, keterlibatan peserta, pengalaman 

praktik yang diperoleh, serta produk yang berhasil dihasilkan selama kegiatan pengabdian. 

Pembahasan 
Kegiatan pengabdian di Kelurahan Loto memperlihatkan bahwa minyak jelantah berpotensi diolah 

menjadi sabun aromatik dapat menjadi alternatif upaya mengelola limbah rumah tangga sekaligus 

meningkatkan pengalaman praktik kepada masyarakat. Dari 25 peserta, sebagian besar belum pernah 

membuat sabun sendiri, tetapi menunjukkan ketertarikan untuk mempelajari proses pembuatannya. 

Melalui penyuluhan, demonstrasi, dan praktik bersama, peserta memperoleh pengalaman mengolah 

minyak jelantah menjadi sabun aromatik dengan cengkeh sebagai bahan aromatik lokal. Hasil ini 

sejalan dengan (Ginting et al. 2020) yang menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan kepada ibu rumah 

tangga dapat memperkenalkan pemanfaatan minyak jelantah menjadi sabun yang dapat digunakan 

dalam kebutuhan sehari-hari. 

Kesamaan kegiatan terlihat pada pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan baku sabun dan 

penggunaan pendekatan demonstrasi serta praktik langsung. Perbedaannya, kegiatan di Kelurahan Loto 

memadukan minyak jelantah dengan cengkeh sebagai potensi lokal dan berfokus pada demonstrasi serta 

praktik pembuatan sabun aromatik dalam satu hari. Kegiatan menghasilkan 20 buah sabun yang 

kemudian dibawa pulang oleh peserta sebagai hasil praktik. Dokumentasi kegiatan dan produk juga 

didukung oleh video kegiatan yang telah memperoleh pencatatan Hak Cipta. Dengan demikian, 

kegiatan memberikan pengalaman langsung kepada peserta mengenai alternatif pemanfaatan minyak 

jelantah yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal. 

Meskipun kegiatan menunjukkan keterlibatan dan ketertarikan peserta, peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan belum dapat diukur secara kuantitatif karena tidak dilakukan pretest, posttest, maupun 

angket evaluasi setelah kegiatan. Oleh karena itu, hasil kegiatan lebih tepat dilihat dari keterlaksanaan 

demonstrasi, keterlibatan peserta dalam praktik, pengalaman yang diperoleh, dan produk yang 

dihasilkan. Seperti ditunjukkan dalam kegiatan (Ginting et al. 2020). Pengolahan limbah minyak 
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jelantah menjadi produk sabun dapat menjadi langkah awal dalam memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai pengelolaan limbah rumah tangga dan pemanfaatannya kembali. 

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Loto yang melibatkan 25 ibu rumah tangga 

anggota PKK memberikan pengetahuan dan pengalaman praktik dalam memanfaatkan minyak jelantah 

menjadi sabun aromatik untuk kebutuhan non-kosmetik. Melalui penyuluhan, demonstrasi, dan praktik 

bersama, peserta terlibat dalam proses pembuatan sabun aromatik dengan memanfaatkan cengkeh 

sebagai bahan aromatik lokal. Kegiatan menghasilkan 20 buah sabun yang kemudian dibawa pulang 

oleh peserta sebagai hasil praktik. Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam memberikan pengalaman 

dan meningkatkan kesadaran peserta mengenai alternatif pemanfaatan minyak jelantah sebagai limbah 

rumah tangga. Peserta juga menunjukkan ketertarikan untuk menerapkan kembali pengalaman yang 

diperoleh di rumah. Namun, peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta belum dapat diukur 

secara kuantitatif karena tidak dilakukan pretest, posttest, maupun angket evaluasi setelah kegiatan. 
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